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Studi Ergonomi Pada Power Tiller 
(Aspek Anthropometry dan Kebisingan Pada Operator) 

 

I.B. Suryaningrat dan Sahat Frans 

Jurusan Teknik Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian 
Universitas Jember 

 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari kesesuaian ukuran bagian teknis pada power tiller (traktor 
tangan) dengan karakter fisik operator serta mengetahui batas kebisingan yang dapat diterima oleh 
operator. Hal ini untuk menentukan kondisi optimum operator dalam melakukan pengolahan tanah dan 
memberikan kriteria  traktor tangan   yang   sesuai   dengan   karakteristik   fisik  petani di desa Ajung, 
Jember. Pengukuran dilakukan dengan aplikasi anthropometry (body size/dimension) untuk karakter 
tubuh operator dan sound level meter untuk pengukuran kebisingan.  Hasil studi menunjukkan bahwa 
traktor tangan merk Yanmar YXZ adalah traktor tangan yang mendekati ukuran fisik atau antrophometry 
dari operator traktor tangan di desa Ajung Kecamatan Ajung Jember danTraktor tangan merk Swan R 100 
memiliki tingkat intensitas kebisingan yang paling tinggi. Tingkat kebisingan traktor tangan yang 
digunakan oleh petani desa Ajung kecamatan Ajung Kabupaten Jember adalah >90 dB,melebihi batas 
yang diijinkan yaitu 85dB. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengetahui kebisingan dan getran mekanis 
pada traktor tangan adalah perbaikan konstruksi, diantaranya dengan perbaikan rancang bangun motor, 
modifikasi muffler(knalpot), pemasangan ring per pada semua baut, serta penggunaan shock adsorber 
dan engine revitalizant. Selain itu juga diperlukan penggunaan pelindung telinga bagi operator traktor 
tangan. 
 

Kata Kunci: power tiller, traktor tangan, anthropometry, kebisingan.   
 

PENDAHULUAN   
 
Salah satu alat pengolahan lahan pertanian yang sudah banya dikenal adalah taktor 

tangan atau yang sering disebut dengan hand tractor (power tiller). Khusus untuk pengolahan 
tanah untuk penanaman padi umumnya dipakai traktor tangan.  Desain traktor tangan yang ada 
lebih dititik beratkan pada fungsinya, yaitu bisa melakukan pengolahan tanah dengan kecepatan 
tertentu. Suatu hal yang seharusnya juga diperhatikan dalam perancangan peralatan yang 
dioperasikan oleh manusia adalah faktor ergonomi.   

Desain dan ukuran traktor tangan yang lebih sesuai dengan  memperhatikan faktor 
ergonomi atau tingkat kenyamanan operator  pada saat pengoperasian akan memberikan 
produktivitas yang lebih tinggi, karena daya tahan pengoperasian lebih lama dan turut menjaga 
kesehatan. Traktor tangan yang sedang digunakan untuk bekerja juga menimbulkan getaran dan 
kebisingan yang cukup besar yang diterima operator. Getaran ini disebabkan antara lain oleh 
mesin penggerak dan roda yang berjalan di atas tanah yang tidak rata dan tanpa dilengkapi 
dengan suspensi. Dari sisi produsen, rancangan yang lebih baik merupakan nilai tambah bagi 
produknya sehingga bisa lebih kompetitif (Effendi, 2007).  Penelitian ini bertujuan mengevaluasi 
kenyamanan penggunaan traktor tangan dengan memperhatikan karakteristik  fisik  petani serta 
mengetahui batas kebisingan yang dapat diterima oleh operator sehingga dapat menentukan 
kondisi optimum operator dalam melakukan pengolahan tanah. 
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METODE PENELITIAN  
 
Metode Pengambilan Data 

Lokasi Desa Ajung Kecamatan Ajung Kabupaten Jember dipilih karena terdapat traktor 
tangan lebih dari dua merk atau jenis yaitu traktor tangan jenis Kubota/Quick G 1000, 
Dongfeng/KB 12O, Yanmar/YXZ, Swan/R 100 dan lokasi ini sebagai daerah sentral produksi 
yang cukup luas yang banyak menggunakan keempat jenis traktor tersebut. Pengambilan data 
dilakukan dengan cara wawancara dan diskusi kepada petani (± 30 petani) yang menggunakan 
traktor tangan. Wawancara Tingkat Kenyamanan dari Operator mengenai kenyamanan 
penggunaan traktor tangan meliputi : 
a. Pengukuran Anthropometry operator 

Pengukuran ini dilakukan untuk mengetahui kesesuaian fisik operator dengan beberapa 
panel yang ada pada traktor tangan, tuas porsneleng (gigi), tuas rem, tuas kopling, tuas gas, 
lebar stang kemudi dan tinggi traktor. 

 Pengambilan data yang dilakukan kepada petani (± 30 petani) yang menggunakan 
traktor tangan di Desa Ajung Kecamatan Ajung Kabupaten Jember, mengenai kenyamanan 
penggunaan traktor tangan yang meliputi : 
b. Pengukuran Antrophometry operator 

Pengukuran ini dilakukan untuk mengetahui kesesuaian fisik operator dengan 
beberapa panel yang ada pada traktor tangan, tuas persneleng (gigi), tuas rem, tuas 
kopling, tuas gas, Lebar stang kemudi dan Tinggi Traktor. 

 
Gambar 1. Pengukuran Antrophometry Tubuh Manusia 

Keterangan : 
1 = Dimensi Tinggi Tubuh Dalam posisi Tegak ( diukur dari lantai sampai ujung kepala) 
2 = Tinggi mata dalam posisi berdiri tegak 
3 = Tinggi bahu dalam posisi berdiri tegak 
4 = Tinggi Siku dalam posisi berdiri tegak ( siku tegak lurus ) 
5 = Tinggi kepalan tangan yang terjulur lepas dalam posisi berdiri tegak 
6 = Tinggi tubuh dalam posisi duduk ( diukur dari alas tempat duduk sampai kepala ) 
7 = Tinggi mata dalam posisi duduk   
8 = Tinggi bahu dalam posisi duduk 
9 = Tinggi Siku dalam posisi duduk ( siku tegak lurus ) 
10 = Tebal atau lebar paha 
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11 = Panjang paha yang diukur dari pantat sampai ke ujung lutut 
12 = Panjang paha yang diukur dari pantat sampai bagian belakang dari lutut dan betis 
13 = Tinggi lutut yang bisa diukur baik dari posisi duduk maupun berdiri 
14 = Tinggi tubuh dalam posisi duduk yang diukur dari lantai sampai paha 
15 = Lebar dari bahu ( bisa diukur dalam posisi duduk maupun berdiri ) 
16 = Lebar Pinggul/pantat 
17 = Lebar dada dalam keadaan membusung ( tidak terlihat dalm gambar ) 
18 = Lebar perut 
19 = Panjang siku yang diukur dari siku sampai ujung jari- jari dalam posisi siku tegak lurus 
20 = Lebar kepala 
21 = Panjang tangan yang diukur dari pergelangan tangan sampai ujung jari 
22 = Lebar telapak tangan 
23 = Lebar tangan dalam posisi terlentang lebar- lebar kesamping kiri-kanan 
24 = Tinggi jangkauan tangan dalam posisi berdiri tegak, diukur dari lantai sampai telapak tangan 

yang terjangkaur lurus ke atas 
26 = Jarak jangkauan tangan yang terjulur ke depan diukur dari bahu sampai ujung jari tangan 

 
Tabel 1. Data Antrophometry Operator Traktor Tangan 

No Dimensi Tubuh Cara Pengukuran Hasil 
( cm ) 

1 Tinggi Tubuh Posisi Tegak dari lantai sampai ujung   
kepala 

 

2 Tinggi mata dalam posisi berdiri tegak dari lantai sampai mata  

3 Tinggi bahu dalam posisi berdiri tegak dari lantai sampai bahu  

4 Tinggi Siku dalam posisi berdiri tegak dari lantai sampai siku  

5    Jarak jangkauan tangan yang terjulur  ke 
depan  

   dari bahu sampai ujung 
jari tangan. 
 

 

6     Lebar dari bahu    dari ujung bahu ke ujung 
bahu satunya 

 

7 Panjang siku dari siku ke ujung jari  

8 Lebar Telapak Tangan dari sisi kiri ke kanan 
telapak tangan 

 

 
c.  Pengukuran Panel-Panel Traktor Tangan 

Pengukuran dilakukan untuk mengetahui jarak panel-panel pada traktor terhadap 
jangkauan operator traktor tangan. 

 
Gambar 2.Daerah Optimum dan Maksimum Penggunaan Traktor Tangan 
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d. Pengukuran Tingkat Kebisingan  
 Pengukuran dilakukan untuk mengetahui besarnya tingkat kebisingan yang diterima oleh 
operator tangan dengan variasi PPM mesin. Pengukuran dilakukan dengan cara meletakkan 
sound level meter di dekat telinga operator traktor saat operator menjalankan traktor tangan.  

Metode Analisis Data 
a. Analisis data dengan anthropometri 

Pada kajian anthopometri ini dilakukan pengamatan pada bagian-bagian traktor meliputi, 
jarak tuas persneleng, jarak tuas rem dan kopling, serta tinggi stang kemudi. Sedangkan pada 
bagian tubuh dari penggunanya melipiti panjang telapak tangan, panjang lengan, tinggi lengan, 
lebar bahu, serta tinggi tubuh dari operator. Data yang diperoleh kemudian diolah sehingga 
diperoleh nilai mean, estándar deviasi, máximum, mínimum, range, dan percentil 5 dan percentil 
95. 

1. Penentuan rata-rata data anthropometri dengan persamaan: 

 
 

2. Mencari nilai SD (Standart Deviasi) dengan:  

 
3. Bila rata-rata ( X ) dan standar deviasi (SD) diketahui, maka dihitung 

 
Tabel 2. Nilai percentile 

b. Analisis data dengan aspek kebisingan 
Pada analisa dengan aspek kebisingan lebih difokuskan pada bunyi yang dihasillkan traktor 

tangan saat pengolahan tanah. Alat yang digunakan untuk pengukuran kebisingan adalah sound 
level meter Merk RION. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Karakteristik Operator 

Data yang diperoleh dari hasil diskusi dengan operator traktor tangan meliputi 
karakteristik responden, keluhan subyektif respoden, alat pelindung diri, dan lama kerja. 
a. Karakteristik responden 

Tabel 3. Karakteristik Responden 

NO Karakteristik Responden Jumlah Persentase 

1. Keluhan   

   a.  sakit di telapak tangan 0 0 

 b.  sakit di lengan                          
c.  sakit di bahu dan punggung  

4 
25 

12,5 
78,12 
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d.  sakit di sekujur tubuh 3 9,38 

 Total 32 100,0 

2. Umur (Tahun)   

 a. 20-30 7 21,87 

 b.   31-41 19 59,37 

 b.  ≥ 41 6 18,75 

 Total 32 100,0 

3. Tinggi Badan (cm)   

 a. ≤ 150 0 0,0 

 b.151-165 19 59,37 

 c. ≥ 166 13 40,62 

 Total 32 100,0 

4.  Lama Kerja (tahun)   

 a. ≤1  0 0 

 b. 2-5 26 81,25 

 c. ≥ 6 6 18,75 

 Total 32 100,0 

 (Sumber:Data Primer diolah, 2010) 
 Berdasarkan tabel 8 umur responden mayoritas berumur antara 31-41 tahun sebanyak 
19 responden (59,37%). Grandjean (1988) mengatakan bahwa kondisi umur berpengaruh 
terhadap kemampuan kerja fisik atau kekuatan otot seseorang. Kemampuan fisik maksimal 
seseorang dicapai pada umur antara 25-39 tahun akan terus menurun seiring dengan 
bertambahnya umur dan akan mengurangi produktivitas pekerjaan. Dengan demikian pekerja 
pada kisaran usia tersebut mempunyai kemampuan kerja yang hampir sama karena rata-rata 
merupakan golongan umur yang masih produktif (Budiono, 2003).  
 Lama kerja adalah lamanya responden bekerja, terhitung mulai pertama kali sampai 
pada saat penelitian berlangsung. Mayoritas responden telah bekerja selama 2-5 tahun sebanyak 
26 responden (81,25%) Responden yang terlama adalah pekerja yang bekerja lebih dari 6 tahun 
yaitu sebanyak 6 responden. Mengacu dari hasil penelitian pada tabel 4.4 tersebut menunjukkan 
bahwa yang menjadi responden dalam penelitian ini merupakan pekerja yang telah memiliki 
masa kerja cukup lama. Suma’mur (1999), menunjukkan bahwa tenaga kerja mempunyai kaitan 
dengan kepuasan kerja. Tenaga kerja mempunyai kepuasan kerja yang terus meningkat sampai 
masa kerja 8 tahun, tetapi kemudian mulai terjadi penurunan samapai masa kerja 8 tahun, tetapi 
kemudian setelah tahun ke delapan maka kepuasan kerja secara perlahan-lahan akan meningkat 
lagi. 
 Keluhan yang sering dirasakan oleh operator traktor sebagai akibat dari getaran yang di 
hasilkan oleh motor penggerak adalah sakit di bagian bahu dan punggung. 25 responden 
(78,12%) mengalami keluhan ini, 3 responden (9,38%) mengalmi sakit di sekujur tubuh dan  4 
responden (12,5%) merasakan sakit di bagian lengan. Jika seseorang 
memindahkan,mengangkat, mendorong atau menarik beban maka tubuhnya akan mendapat 
suatu beban yang harus dilawan dan ditransmisikan oleh kerangka dan ototnya ke tanah tempat 
berpijak. Pada saat mengangkat beban berat tulang belakang mendapat tegangan yang amat 
tinggi dan hal ini lah yang menyebakan operator traktor merasakan sakit di punggung dan 
pinggang. Pengaruh dari getaran sangat terasa oleh responden yang sudah mengoperasikan 
traktor lebih dari 5 tahun. Mayoritas dari responden yang memiliki lama kerja lebih dari 5 tahun 
merasakan sakit pada bagian bahu dan punggung sedangkan untuk responden yang lama kerja 
2-5 tahun merasakan sakit di lengan dan sekujur tubuh. Dari hasil diskusi juga menunjukkan 
bahwa tak satupun operator yang menggunakan alat pelindung diri dalam bekerja. 
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Pengukuran Anthropometry  
Tabel 4.  Hasil Pengukuran Antrophometry Operator Traktor Tangan 

N
O 

Operator Dimensi Tubuh yang Diukur (cm) 

Tinggi 
Tubuh 
(TTB) 

Tinggi 
Mata 
(TM) 

Tinggi 
Bahu 
(TB) 

Tinggi 
Siku 
(TS) 

Jarak 
Jangkau

an 
Tangan 

(JJT) 

Lebar 
Bahu 
(LB) 

Panjan
g Siku 
(PS) 

Lebar 
Telapak 
Tangan 
(LTT) 

 Mean 164,43 155,9 139,67 108,25 22,31 45,48 46,56 10,56 

 SD 4.62 5.68 6.52 4.24 1.30 2.09 2.07 0.50 

 Max 174.00 163.00 156.00 117.00 24.00 50.00 52.00 11.00 

 Min 154.00 140.00 128.00 100.00 22.00 40.00 42.00 10.00 

 5% 156,82 146,55 128,93 101,27 20,16 42,03 43,14 9,73 

 95% 170,70 165,25 150,40 115,23 24,46 48,90 49,98 10,56 

Sumber : Data primer dan sekunder diolah  
 
Dari hasil pengukuran anthropometry pada Tabel 4 menunjukkan nilai 95% percentile 

pada masing-masing karakter tubuh operator yang berkaitan langsung dengan penggunaan 
traktor tangan. Hasil pengukuran ini dapat menjadi acuan pada desain traktor tangan sehingga 
dapat sesuai dengan kebutuhan operator. Hasil pengukuran tinggi tubuh, tinggi mata dan tinggi 
bahu cukup menjadi perhatian dalam perancangan tinggi traktor pada saat digunakan. Hasil 
perbandingan pengukuran anthropometry dengan panel pada beberapa merek traktor dapat 
dilihat pada table berikut.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Jember, 21-22 Juli, 2011 [PROSIDING SEMINAR NASIONAL PERTETA 2011] 

 

 

K
aj

ia
n

 A
la

t 
d

an
 M

es
in

 P
er

ta
n

ia
n

 

82 
 

b. Pengukuran Panel-Panel Traktor Tangan 
Tabel 5. Data Pengukuran Panel-Panel Traktor Tangan 

No Panel Dimensi 

Tubuh  

Operator 

Antrophometry 

Operator (CM) 

Hasil Pengukuran ( cm ) 

Dongfeng Swan Yanmar Kubota 

1 Jarak Tuas Persneleng 

 

Panjang 

Siku 

 

 

 

49.98 

 

 

 

50 

 

 

 

45 

 

 

 

46 

 

 

 

43 

2 Jarak  Tuas Rem 

 

Jarak 

Jangkauan 

Tangan 

 

 

 

 

24.46 

 

 

 

39 

 

 

 

37 

 

 

 

36 

 

 

 

38 

3 Jarak  Tuas Gas 

 

 

Jarak 

Jangkauan 

Tangan 

 

 

 

 

24.46 

 

 

 

17 

 

 

 

30 

 

 

 

23 

 

 

 

22 

4 Jarak Tuas Kopling 

kemudi 

 

 

Lebar 

Telapak 

Tangan 

 

 

10.56 

 

 

21 

 

 

15 

 

 

12 

 

 

13 

5 Tinggi Traktor 

 

Tinggi 

Siku 

 

 

 

 

115.23 

 

 

 

135 

 

 

 

112 

 

 

 

117 

 

 

 

122 

6  Lebar Stang kemudi  

 

Lebar 

Bahu 

 

 

 

 

48.90 

 

 

 

67 

 

 

 

70 

 

 

 

65 

 

 

 

69 

 

 Sumber : Data primer dan sekunder diolah 
 

Dari hasil pengamatan di lapang, pada Tabel 5 empat unit traktor yang dipakai 
merupakan traktor yang tidak ada perawatan berkala seperti yang dianjurkan menurut standar 
pabrik. Perbaikan dilakukan hanya bila ada kerusakan yang tidak mungkin lagi dilakukan 
operasional. Sejak awal pengoperasian tidak pernah dilakukan pergantian sukucadang yang 
semestinya sudah dilakukan karena sudah melewati jam kerja (lifetime). Berikut ini akan 
diuraikan secara singkat tentang traktor yang digunakan. 
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a. Traktor A( Kubota/Quick G 1000) merupakan traktor yang terbaru diantara tiga unit traktor 
yang digunakan. Komponen rangka dan enjin traktor ini tidak ada bagian yang dikurangi 
ataupun ditambah. Kondisi dapat dikategorikan masih dalam keadaan prima menurut standar 
pabrikasi. Pada umumnya petani tidak menyukai traktor merek A, dengan alasan traktor 
merek ini berat bobotnya besar menurut ukuran petani Indonesia sehingga membuat 
operator susah mengoperasikannya di lahan 

b. Traktor B (Dongfeng/KB 120 & Yanmar/YXZ) merupakan traktor pabrikasi tahun 1996 dan 
pemakaian pada tahun 2000. Traktor ini pada saat dilakukan pengambilan data dalam 
kondisi baik dan layak pakai, baik enjin maupun rangka mesin. Baut pengikat ada beberapa 
yang tidak berfungsi dengan sempurna sehingga tidak mungkin lagi untuk dikencangkan 
karena antara ulir dan baut sudah rusak (dolt). Pen pengait pada tuas kabel kopling juga 
sudah longgar sehingga menimbulkan ayunan akibat getaran pada saat enjin beroperasi. 

c. Traktor C (Swan/R100) adalah traktor yang lebih besar jumlah jam kerjanya bila 
dibandingkan dengan tiga traktor lain. Merek dan tipe traktor C merupakan traktor yang lebih 
banyak digunakan oleh petani, dengan alasan traktor ini lebih nyaman dan memiliki berat 
bobot relatif kecil menurut ukuran petani di Asia, khususnya di Indonesia. Traktor C 
merupakan traktor yang sudah banyak digunakan dalam mengolah berbagai lahan dan jenis 
tanah dan sudah dioperasikan selama 11 tahun.  

Pada suatu analisa ergonomi sangat diperlukan adanya data antrophometry operator. 
Umumnya antrophometry petani berbeda dengan antrophometry pekerja industri,berbeda juga 
dengan pekerja kantor dan lainnya sehingga data antrophometry yang digunakan harus sesuai 
dengan yang diamati. Dengan dasar anthropometry tersebut kemudian ditentukan gambar 
anthropometrynya sehingga dapat ditentukan jangkauan kerja operator. Data lain yang 
diperlukan adalah tata letak tuas pengontrol terpenting dari traktor. 

Hasil pengamatan dan pengukuran antrophometry operator dan panel – panel trakror 
tangan dapat dilihat di Tabel 4 dan Tabel 5. Berdasarkan kedua tabel tersebut dapat disimpulkan 
bahwa traktor tangan merk Yanmar YXZ adalah traktor tangan yang mendekati ukuran fisik atau 
anthropometry dari operator traktor tangan di desa Ajung Kecamatan Ajung Jember.  

Tinggi Siku pada anthropometry operator berhubungan dengan tinggi dari traktor tangan 
tersebut karena posisi nyaman operator dalam mengemudikan traktor adalah pada saat tinggi 
siku dari operator sejajar dengan tinggi dari traktor tangan. Jika tinggi traktor lebih tinggi atau 
lebih rendah dari tinggi siku maka akan lebih banyak tenaga dan energi yang dibutuhkan untuk 
menjalankan traktor tersebut. Dari hasil pengukuran diperoleh rata-rata tinggi siku operator 
adalah 115 cm. Jarak jangkauan tangan berhubungan dengan jarak tuas rem dan tuas gas. Jarak 
jangkauan tangan diukur dari pergelangan tangan sampai ujung jari tengah. Rata-rata jarak 
jangkuan tangan operator adalah 24,46 cm dan jarak ini masih dalam jangkauan operator traktor 
tangan. Untuk nilai jarak jangkauan tuas gas traktoryang terlalu jauh yaitu traktor jenis swan 
dengan nilai 30 cm. Lebar bahu operator berhubungan dengan lebar stang kemudi utama pada 
traktor tangan. Lebar stang kemudi mempengaruhi keluwesan operator dalam melakukan 
pengolahan tanah. Semakin sempit jarak stang kemudi maka akan semakin sulit operator 
mengendalikan laju traktor tangan tersebut dan begitu juga sebaliknya. Ukuran rata-rata lebar 
bahu operator adalah 48,90 cm. Panjang siku operator berhubungan dengan jarak tuas 
trasmisi/persneleng. Panjang siku diukur dari siku sampai ujung jari tengah. Rata-rata panjang 
siku operator adalah 48,98 cm. Untuk lebar telapak tangan kaitannya dengan jarak kopling 
kemudi. Rata-rata Lebar telapak tangan operator adalah 10,56 cm. Nilai untuk traktor jenis 
Dongfeng adalah 21 cm dan nilai ini diluar jangkauan operator. Berdasarkan table 4 dan 5 secara 
umum  operator dapat menjangkau tuas persneleng dari ketiga jenis traktor yaitu traktor jenis 
Swan, Yanmar dan Kubota sedangkan operator yang dapat dan tidak dapat menjangkau tuas 
persneleng dari keempat traktor tersebut masing-masing 1 orang.  



Jember, 21-22 Juli, 2011 [PROSIDING SEMINAR NASIONAL PERTETA 2011] 

 

 

K
aj

ia
n

 A
la

t 
d

an
 M

es
in

 P
er

ta
n

ia
n

 

84 
 

Untuk hasil pengukuran jarak jangkauan tangan terhadap panel tuas rem terlihat bahwa 
kesemua operator tidak dapat menjangkau tuas rem dari keempat jenis traktor sehingga perlu 
modifikasi dari panel pada traktor agar mudah untuk dijangkau oleh operator. Pada pengukuran 
jarak jangkauan tangan terhadap panel tuas gas di dapat bahwa mayoritas operator dapat 
menjangkau tuas gas dari ketiga jenis traktor yaitu Dongfeng, Yanmar dan Kubota. Untuk hasil 
pengukuran Lebar telapak tangan terhadap panel tuas kopling kemudi memperlihatkan bahwa 
operator tidak dapat menjangkau tuas kopling kemudi sisehingga diperlukan modifikasi tuas 
tersebut agar operator nyaman dalam mengoperasikannya. Pada pengukuran tinggi siku 
terhadap tinggi dari traktor diperoleh hasil bahwa dari keempat jenis traktor, operator secara 
umum dapat mengoperasikan traktor jenis swan.  

Untuk pengukuran lebar bahu terhadap lebar stang kemudi traktor, diperoleh hasil bahwa 
nilai pengukuran lebar stang kemudi kesemua jenis traktor di atas nilai dari anthropometry 
operator. Lebar stang kemudi yang lebih besar dari pengukuran anthropometry berpengaruh 
pada kenyamanan penggunaan traktor pada saat bekerja. Operator akan merasa lebih berat 
pada saat menahan berat traktor. Hasil pengamatan ini juga konsisten dengan hasil keluhan 
kebanyakan operator yang menyatakan sakit di di bahu dan tangan seperti pada Tabel 3. Hal ini 
perlu disarankan untuk menyesuaikan lebar stang kemudi sesuai dengan hasil pengukuran 
anthropometry sehingga kenyamanan operator bisa terpenuhi.   
 
Tingkat Kebisingan Traktor Tangan 

Berdasarkan Tabel 6,  pengukuran tingkat kebisingan pada traktor tangan diperoleh 
bahwa traktor tangan merk Swan R 100 memiliki tingkat intensitas kebisingan yang paling tinggi. 
Kebisingan ini diakibatkan dari getaran yang ditimbulkan akibat gesekan,benturan atau 
ketidakseimbangan gerakan bagian mesin. Semakin besar getaran yang di timbulkan maka akan 
semakin besar pula tingkat kebisingan yang dihasilkan. Besarnya getaran pada traktor tangan 
dipengaruhi oleh beberapa hal diantaranya getaran enjin penggerak, konstruksi komponen traktor 
tangan, ukuran komponen traktor tangan, bahan komponen traktor tangan, keadaan dan jenis 
tanah serta kondisi operator. 

Tabel 6. Tingkat Kebisingan Traktor Tangan 

NO MERK/TIPE  
TRAKTOR 

Menurut 
OSHA & 
WHO 

PPM ( PUTARAN PER MENIT) Rata-
rata 500 1000 1500 

1. Dongfeng/KB 120 85 dB 90.7 db 103.4 db 108.6 db 100.9 

2. Kubota/Quick G 1000 85 dB 93.4 db 102 db 107.4 db 100.9 

3. Swan/R 100 85 dB 94.3 db 103.6 db 110.2 db 102.7 

4. Yanmar/YZC 85 dB 92.1 db 102.4 db 108.2 db 100.9 

 
Pengaruh kebisingan pada manusia dapat menimbulkan gangguan secara fisiologis, 

komunikasi, ketulian, psikologis dan keseimbangan. Secara fisiologis menyebabkan gangguan 
peredaran darah, pencernaan, tidur, pendengaran, basal metabolism, system saraf dan otot 
menjadi tegang. Secara komunikasi menyebabkan gangguan pada saat bekerja, kesehatan 
kerja, keselamatan kerja, gangguan pendengaran,  mutu pekerjaan menurun dan produktivitas 
kerja menurun. Secara psikologis menyebakan rasa tidak nyaman, penurunan intelektualitas, 
kurang konsentrasi dan jantung koroner. Secara keseimbangan menyebabkan mual,  kepala 
pusing, mudah pingsan dan trauma akustik. Secara pendengaran menyebakan ketulian 
progresif dan ketulian permanen. Menurut Occupational safety and Healt Administration (OSHA) 
dan WHO, batas rata-rata pendengaran yang diijinkan adalah kurang dari 85 db selama 40 
jam/minggu. Dari hasil pengukuran diatas (table 6), solusi yang diperlukan untuk meminimalisir 
kebisingan pada operator traktor tangan adalah penggunaan alat pelindung diri ear plug, engine 
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revitalizant,  modifikasi muffler(knalpot). Dengan penggunaan alat pelindung diri efek gangguan 
pendenganran dan ketidak nyamanan dalam bekerja dapat dihindarkan. 

 
 KESIMPULAN  
 
Berdasarkan hasil penelitian  maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pada penggunaan traktor tangan keluhan yang terjadi adalah 25 orang merasakan sakit di 

bagian bahu dan punggung, 4 orang merasakan sakit di lengan dan 3 orang merasakan sakit 
di sekujur tubuh setelah menggunakan traktor tangan. 

2. Berdasarkan hasil survey di lapangan diperoleh  bahwa Traktor yang sesuai untuk karakter 
fisik operator adalah traktor jenis Yanmar YXZ dimana nilai anthropometry operator mendekati 
nilai ukuran panel pada traktor. 

3. Tingkat Kebisingan traktor tangan yang digunakan adalah  mencapa nilai diatas 90 dB, 
melebihi batas maksimal yang diijinkan yaitu 85dB. 
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